BAB 6

PENUTUP

Berdasarkan hasil mengenai pengaruh game flash card terhadap
peningkatan membaca pada anak retardasi mental ringan di SDLB/C Alpha
Kumara Wardana Il dan SDN Airlangga 1 Surabaya dapat dikemukakan

kesimpulan dan saran sebagai berikut:

6.1 Kesimpulan

1. Peningkatan membaca pada anak retardasi mental ringan sebelum
diberikan intervensi game flash card berada dalam kategori kurang.

2. Peningkatan membaca pada anak retardasi mental ringan sesudah diberikan
intervensi game flash card menunjukkan peningkatan dengan kategori
sangat baik 3 responden (10%), 18 responden (60%) kategori baik, 8
responden (26.7%) kategori cukup, 1 responden (3.3%) kategori kurang.

3. Ada pengaruh game flash card terhadap peningkatan membaca pada anak
retardasi mental ringan di SDLB/C Alpha Kumara Wardana Il dan SDN

Airlangga 1 Surabaya.

6.2 Saran
1. Orang Tua dan Keluarga
Bagi orangtua dan keluarga terdekat, dapat menggunakan media
game flash card untuk melatih peningkatan kognitif, terutama tentang

membaca untuk anak.
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2. Pihak Sekolah
Peran sekolah terutama guru diharapkan dapat mengawasi dan
mendukung perkembangan anak, selalu menstimulasi dan meningkatkan
kemampuan membaca anak, salah satunya dengan menggunakan
permainan yang bisa menarik perhatian anak, misalnya dengan game flash
card yang dilakukan peneliti.
3. Penelitian Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharuskan dapat mengembangkan variable
yang lain dengan menggunakan intervensi yang lebih menarik untuk
peningkatan membaca ataupun untuk masalah kognitif, motorik serta
verbal pada anak. Seperti Alat Permainan Edukatif (APE) Maze, Puzzle
yang di modifikasi semenarik mungkin. Serta dapat menggunakan
permainan lain yang lebih menarik lagi untuk dapat meningkatkan

kemampuan membaca.

4. Masyarakat

Bagi masyarakat umum, diharapkan dapat mengawasi serta
mensupport anak, selalu menstimulasi dan mendukung kegiatan yang
dilakukan anak, salah satunya dengan diajak bersosialisasi dengan baik
yang bisa menarik perhatian anak. Dan teman sebaya yang selalu bermain
bersama tidak boleh mendeskriminasi, teman sebaya harus memberikan

dukungan serta mengajak ke hal yang positif.
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